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ABSTRAK 

Agusriza Almalik. 2025. Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

TAI untuk Meningkatkan Kompetensi 4C dan Hasil Belajar Siswa pada 

Mata Pelajaran SKMI Kelas XI TMI 1 SMK Negeri 1 Pariaman 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa dan belum 

terfasilitasinya kompetensi 4C (Critical Thinking, Collaboration, Communication, 

dan Creativity) pada mata pelajaran Sistem Kelistrikan Mesin Industri (SKMI) di 

kelas XI TMI 1 SMK Negeri 1 Pariaman. Pembelajaran yang masih berpusat pada 

guru (teacher-centered) menyebabkan siswa kurang aktif, berpikir kritis rendah, 

perbedaan kemampuan akademik siswa dan siswa kesulitan mengaitkan konsep 

dengan praktik nyata. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi 4C 

dan hasil belajar siswa melalui implementasi model pembelajaran kooperatif tipe 

Team Assisted Individualization (TAI). 

 

Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

model Kemmis dan McTaggart, dengan tiga siklus tindakan yang masing-masing 

terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek 

penelitian adalah 30 siswa kelas XI TMI 1 SMK Negeri 1 Pariaman. Teknik 

pengumpulan data meliputi tes hasil belajar dan lembar observasi kompetensi 4C, 

sedangkan analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif melalui perhitungan 

rata-rata nilai dan persentase ketuntasan untuk hasil belajar serta pengkategorian 3 

jenjang untuk kompetensi 4C . 

 

Analisis hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan baik pada 

kompetensi 4C maupun hasil belajar siswa di setiap siklus. Persentase ketuntasan 

klasikal meningkat dari 27% pada pra-siklus menjadi 37% pada siklus I, 77% 

pada siklus II, dan mencapai 90% pada siklus III. Nilai rata-rata hasil belajar juga 

meningkat dari 67 menjadi 81, sedangkan penguasaan kompetensi 4C meningkat 

dari 34% (rendah) siklus 1, 56% (sedang) siklus 2, dan 82% (tinggi) siklus 3. 

Kesimpulan dari penelitian implementasi model pembelajaran kooperatif tipe TAI 

dapat meningkatkan kompetensi 4C dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Sistem Kelistrikan Mesin Industri di SMK Negeri 1 Pariaman. 

 

Kata Kunci : Pembelajaran kooperatif, Team Assisted Individualization (TAI), 

Kompetensi 4C, Hasil Belajar, Sistem Kelistrikan Mesin Industri 

(SKMI). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah usaha sadar untuk mengembangkan potensi manusia 

secara terarah dan berkelanjutan. Pendidikan di era Revolusi Industri 4.0 

menuntut terjadinya transformasi signifikan dalam sistem pembelajaran. 

Dalam konteks ini, lembaga pendidikan dituntut untuk menyiapkan sumber 

daya manusia yang tidak hanya unggul secara teknis, tetapi juga adaptif, 

inovatif, dan mampu menjawab tantangan global yang semakin kompleks. 

Khususnya Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). SMK sebagai lembaga 

pendidikan formal yang mempersiapkan peserta didik untuk langsung terjun 

ke dunia kerja, memiliki peran strategis dalam mendukung kebutuhan tersebut 

(Margono et al., 2023). 

SMK Negeri 1 Pariaman menjadi SMK yang berupaya menjawab 

tantangan ini melalui penguatan pembelajaran berbasis praktik dan keahlian di 

dunia kerja. SMK Negeri 1 Pariaman memliki beberapa konsentrasi keahlian, 

diantaranya konsentrasi keahlian Teknik Mekanik Industri (TMI). TMI 

merupakan konsentrasi keahlian yang mempelajari cara merancang, 

mengoperasikan, merawat, dan memperbaiki mesin-mesin perkakas industri. 

Lulusan TMI diharapkan mampu menjadi teknisi mekanik yang kompeten, 

khususnya dalam bidang maintenance and repair mesin-mesin industri. 
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Untuk menunjang hal tersebut, konsentrasi keahlian TMI difasilitasi 

dengan guru yang kompeten, peralatan praktik (workshop), dan kurikulum 

berbasis kejuruan yang relevan dengan konsentrasi keahlian TMI. Sesuai 

keputusan kepala badan standar, kurikulum, dan asesmen pendidikan 

kementerian pendidikan, kebudayaan, riset, dan teknologi nomor 

032/h/kr/2024 tentang capaian pembelajaran pada pendidikan anak usia dini, 

jenjang pendidikan dasar, dan jenjang pendidikan menengah pada kurikulum 

merdeka, konsentrasi keahlian TMI memiliki salah satu mata pelajaran Sistem 

Kelistrikan Mesin Industri (SKMI). Mata pelajaran SKMI mencakup empat 

pokok bahasan utama, komponen dan simbol komponen kelistrikan, rangkaian 

dan instalasi kelistrikan mesin, deteksi lokasi kesalahan dan kerusakan, serta 

perawatan dan perbaikan mesin perkakas. SKMI bertujuan membekali siswa 

dengan pemahaman teoritis dan keterampilan praktis yang dibutuhkan untuk 

mengelola sistem kelistrikan pada mesin-mesin industri. 

Namun, dalam pembelajaran SKMI masih ditemukan berbagai kendala. 

Berdasarkan pengamatan awal peneliti saat kegiatan Praktik Lapangan 

Kependidikan (PLK) dan wawancara dengan guru mata pelajaran, diketahui 

bahwa pemahaman siswa terhadap materi SKMI masih rendah, yang 

berdampak langsung pada rendahnya hasil belajar. Hal ini tercermin dari 

pencapaian nilai siswa. Lebih dari 80 % siswa belum memenuhi Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 75, sehingga siswa banyak yang 

remedial. Seperti yang dapat dilihat pada Tabel 1.1 dibawah ini: 
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Tabel 1.1 Nilai Ujian Akhir Semester SKMI Siswa Kelas XI TMI 1 

NO Rentang Nilai Jumlah Siswa Persentase 

1 <75 25 80 % 

2 76 - 80 6 20 % 

3 81 - 85 - 0 

4 >86 - 0 

Sumber : (Guru Mata Pelajaran SKMI Kelas XI TMI 1 Kompetensi Keahlian 

Teknik Mekanik Industri Smk Negeri 1 Pariaman, 2024) 

Tantangan lain yang muncul pada proses pembelajaran SKMI belum 

terfasilitasinya pendidikan di era revolusi industri 4.0 khususnya pada 

kompetensi 4C. “Kompetensi 4C meliputi (Critical Thinking, Communication, 

Collaboration, dan Creativity), yang sangat penting untuk dunia kerja masa 

kini.” (Redhana, 2019). Kemampuan ini memungkinkan siswa untuk berpikir 

kritis dalam menyelesaikan masalah, bekerja sama dalam tim, 

mengomunikasikan ide secara efektif, dan berinovasi dalam menyelesaikan 

tugas. 

Faktor lainnya, dalam proses pembelajaran yang diterapkan di kelas XI 

TMI 1 masih bersifat konvensional dan teacher-centered. Siswa yang 

diberikan pembelajaran dengan model konvensional lebih mudah melupakan 

pelajaran yang diberikan karena model pembelajaran tersebut membuat 

kemampuan berfikir kritis siswa rendah. Dampak negatif ini terjadi karena 

guru lebih mendominasi jalannya pembelajaran. Proses pembelajaran yang 

monoton tidak dapat mengembangkan kemampuan berpikir siswa secara 

optimal dan tidak mendukung pengembangan kompetensi siswa (Dede 
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Anggiana, 2019). Selain itu, berdasarkan pengamatan awal peneliti terdapat 

permasalahan lain yaitu, minimnya praktik langsung dalam proses 

pembelajaran, mengakibatkan pembelajaran lebih fokus pada aspek teoritis, 

sehingga siswa kesulitan mengaitkan konsep dengan aplikasi nyata dan 

kemampuan akademik siswa yang beragam menyebabkan terjadinya 

perbedaan pemahaman siswa terhadap materi SKMI sehingga menimbulkan 

kurangnya partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran. 

Kondisi ini mendorong perlunya inovasi pada proses pembelajaran di 

kelas, perbaikan model pembelajaran yang lebih inovatif dari teacher center 

learning menjadi student center learning, dari model pembelajaran 

konvensional ke model pembelajaran inovatif seperti model pembelajaran 

kooperatif. Model Pembelajaran adalah elemen krusial dalam proses 

pembelajaran yang seharusnya dapat meningkatkan kompetensi siswa, tidak 

hanya dalam aspek kognitif dan keterampilan, tetapi juga dalam bidang lain 

seperti dimensi emosional (Karudin et al., 2023).  

Diantara model pembelajaran, model pembelajaran kooperatif dapat 

menimbulkan keaktifan peserta didik, berorientasi pada kerjasama dalam satu 

kelompok, dan memecahkan masalah bersama teman- temannya (Qomaria, 

2022). Salah satu model pembelajaran kooperatif adalah tipe Team-Assisted 

Individualization (TAI). TAI adalah model pembelajaran berbentuk tim yang 

heterogen 4-6 orang, siswa bekerja sama dalam menyelesaikan tugas, namun 

juga diberikan tanggung jawab individu untuk memahami materi sesuai 

dengan kecepatan masing-masing. (Slavin, 2015). Model TAI dipilih karena, 
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Model Pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) adalah suatu 

pendekatan yang menjanjikan dalam menggabungkan pembelajaran kelompok 

dengan pendekatan individualisasi. Dalam model ini, siswa bekerja dalam 

kelompok kecil, tetapi setiap siswa memiliki tanggung jawab individual dalam 

mencapai tujuan pembelajaran mereka (Setyowati A, 2023). 

Beberapa penelitian menunjukkan efektivitas model pembelajaran 

kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa. Qomaria (2022) menemukan bahwa penerapan TAI efektif 

dalam meningkatkan hasil belajar, aktivitas, dan pemahaman peserta didik 

mengenai materi barisan dan deret aritmetika. Aprilina Setyowati (2023) 

melaporkan bahwa model TAI berhasil memenuhi indikator keberhasilan 

minimal di SD Negeri Bawang 1 Pakis Magelang, dengan nilai rata-rata siswa 

mencapai 75 dan ketuntasan klasikal minimal 75%. Selain itu, Nabila Aini dan 

Tatik Indayati (2025) menunjukkan bahwa penerapan model TAI secara 

signifikan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa, dengan 

tingkat keterlaksanaan model mencapai 87,5%.  

Temuan-temuan ini menegaskan relevansi model TAI dalam konteks 

pendidikan yang lebih luas. Namun, penelitian-penelitian tersebut belum 

berfokus pada mata pelajaran Sistem Kelistrikan Mesin Industri (SKMI), 

sehingga belum ada penelitian yang secara khusus mengeksplorasi penerapan 

model TAI dalam konteks mata pelajaran SKMI di SMK.  
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Berdasarkan hal-hal yang dijelaskan diatas peneliti tertarik melakukan 

penelitian terkait implementasi model pembelajaran kooperatif tipe TAI 

terhadap peningkatan kompetensi 4C dan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Sistem Kelistrikan Mesin Industri kelas XI TMI 1 SMK Negeri 1 

Pariaman.  

B. Identifikasi Masalah 

1. Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran SKMI di kelas XI TMI 

1 SMK Negeri 1 Pariaman. 

2. Belum terfasilitasinya kompetensi 4C dalam proses pembelajaran SKMI di 

kelas XI TMI 1 SMK Negeri 1 Pariaman. 

3. Model pembelajaran yang selama ini diterapkan di kelas XI TMI 1 masih 

bersifat konvensional dan teacher-centered. 

4. Minimnya praktik langsung siswa pada pembelajaran SKMI sehingga 

siswa kesulitan mengaitkan konsep dengan aplikasi nyata. 

5. Kemampuan akademik siswa yang beragam sehingga terjadinya perbedaan 

pemahaman siswa terhadap materi SKMI. 

6. Kurangnya partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran. 

7. Mata pelajaran SKMI dipelajari untuk membekali siswa dengan 

kemampuan pemahaman teoritis dan keterampilan praktis yang dibutuhkan 

untuk mengelola sistem kelistrikan yang menjadi dasar mesin-mesin 

industri. 

8. Penelitian sebelumnya menyatakan implementasi model pembelajaran 

kooperatif tipe TAI dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, peneliti membatasi masalah 

penelitian ini pada implementasi model pembelajaran kooperatif tipe TAI 

terhadap peningkatan kompetensi 4C dan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran SKMI kelas XI TMI 1 SMK Negeri 1 Pariaman. 

D. Rumusan Masalah 

1. Apakah implementasi model pembelajaran kooperatif tipe TAI dapat 

meningkatkan kompetensi 4C siswa pada mata pelajaran SKMI kelas XI 

TMI 1 SMK Negeri 1 Pariaman ? 

2. Apakah implementasi model pembelajaran kooperatif tipe TAI dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran SKMI kelas XI TMI 

1 SMK Negeri 1 Pariaman ? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikan model pembelajaran kooperatif tipe Team-Assisted 

Individualization (TAI) terhadap peningkatan kompetensi 4C siswa pada 

mata pelajaran Sistem Kelistrikan Mesin Industri (SKMI) di kelas XI TMI 

1 SMK Negeri 1 Pariaman. 

2. Mendeskripsikan model pembelajaran kooperatif tipe Team-Assisted 

Individualization (TAI) terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran Sistem Kelistrikan Mesin Industri (SKMI) di kelas XI TMI 

1 SMK Negeri 1 Pariaman. 
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F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pendidikan, 

khususnya dalam bidang strategi pembelajaran abad 21 dan implementasi 

model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) 

dalam meningkatkan kompetensi 4C dan hasil belajar siswa tingkat SMK. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Sebagai acuan dalam menerapkan model pembelajaran yang 

lebih efektif, adaptif, dan sesuai dengan kebutuhan siswa dalam 

mengembangkan kompetensi 4C dan pencapaian hasil belajar yang 

lebih optimal. 

b. Bagi Sekolah 

Sebagai bahan evaluasi dan pengembangan strategi 

pembelajaran di tingkat institusi, guna meningkatkan mutu lulusan 

yang siap menghadapi tantangan dunia kerja di era Revolusi Industri 

4.0. 

c. Bagi Peneliti 

Menjadi sarana pengembangan kompetensi akademik dan 

profesional, terutama dalam menyusun karya ilmiah, melakukan 

penelitian tindakan kelas, serta melakukan analisis data pendidikan 

yang relevan dan berbasis masalah nyata di lapangan. 
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d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Memberikan dasar teoritis dan metodologis bagi penelitian 

lanjutan dalam bidang inovasi pembelajaran, terutama yang berkaitan 

dengan penerapan model kooperatif untuk meningkatkan kompetensi 

4C dan hasil belajar siswa di lingkungan pendidikan Sekolah 

Menengah Kejuruan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Implementasi model pembelajaran kooperatif tipe Team-Assisted 

Individualization (TAI) terbukti mampu meningkatkan kompetensi 4C 

(Critical Thinking, Collaboration, Communication, dan Creativity) siswa 

pada mata pelajaran Sistem Kelistrikan Mesin Industri (SKMI) di kelas XI 

TMI 1 SMK Negeri 1 Pariaman. Penerapan model TAI yang 

menggabungkan pembelajaran individual dengan kerja kelompok 

heterogen membuat siswa lebih aktif, saling membantu, serta mampu 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif. Berdasarkan hasil 

observasi, kompetensi 4C siswa mengalami peningkatan signifikan dari 

34% (Rendah) pada siklus I, 56% (Sedang) siklus II dan 82%  (Tinggi) 

pada siklus III. 

2. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Team-Assisted 

Individualization (TAI) efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran SKMI. Melalui kombinasi kegiatan belajar individu 

dan kerja tim yang saling mendukung, siswa memperoleh pemahaman 

konsep yang lebih baik dan mampu mengaitkannya dengan penerapan 

praktis di bidang teknik kelistrikan industri. Hasil belajar siswa 

menunjukkan peningkatan rata-rata dari 67 pada pra-siklus menjadi 74 

pada siklus I, 78 pada siklus II, dan 81 pada siklus III, dengan ketuntasan 

klasikal yang meningkat dari 27% (pra siklus), 37% (siklus I), 77% (siklus 

II) dan menjadi 90% (siklus III). 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan mengenai keberhasilan implementasi model 

pembelajaran kooperatif tipe Team-Assisted Individualization (TAI) dalam 

meningkatkan kompetensi 4C dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Sistem Kelistrikan Mesin Industri (SKMI) peneliti menyarankan: 

1. Bagi Guru 

Guru disarankan untuk mengadopsi dan mengoptimalkan 

penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe TAI. Ini karena TAI 

terbukti efektif dalam memadukan pembelajaran individual 

(memperhatikan kecepatan belajar masing-masing siswa) dan kerja tim 

heterogen (mengembangkan kompetensi 4C). 

2. Bagi Sekolah 

Sekolah memiliki peran penting dalam menciptakan lingkungan 

yang mendukung inovasi pembelajaran. Sekolah dapat mendorong sistem 

evaluasi yang tidak hanya berfokus pada hasil belajar kognitif, tetapi juga 

mengukur perkembangan kompetensi 4C secara formatif dan sumatif, 

sejalan dengan tujuan pembelajaran kejuruan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memperkaya khazanah ilmu 

pendidikan dan memperluas implementasi model TAI serta menguji secara 

menyeluruh model TAI pada kompetensi keahlian yang berbeda di SMK. 
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